RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan  : SD 1 TANJUNGKARANG

Kelas/ Semester : VI (ENAM)/ |

Tema : 2. Persatuan dalam Perbedaan

Sub Tema : 1. Rukun dalam Perbedaan

Topik : Menerapkan hidup rukun, bersatu, dan bekerjasama mencapai tujuan.
Pembelajaran ke 01

Alokasi Waktu : 10 Menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Setelah melakukan kegiatan pembelajaran dengan mengamati gambar-gambar keanekaragaman suku dan budaya, peserta didik
dapat mendefinisikan arti hidup rukun dalam perbedaan dengan benar.
2. Setelah melakukan kegiatan membaca teks bacaan yang berjudul “Perbedaan yang Menguatkan, peserta didik dapat menjelaskan
manfaat hidup rukun dengan tepat.
3. Setelah melakukan kegiatan diskusi kelompok, peserta didik dapat membuat mind mapping tentang isi teks bacaan dengan sesuai.
4. dengan kegiatan bernalar, peserta didik dapat menerapkan perilaku hidup rukun dalam kehidupan sehari-hari dengan percaya diri.
B. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Pendahuluan
1. Peserta didik memberikan salam dan berdoa. (Religius)
2. Peserta didik menyanyikan lagu Dari Sabang sampai Merauke. (Nasionalis)
3. Peserta didik melakukan presensi
4. Peserta didik mendengarkan motivasi dari guru secara konstektual sesuai manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan
sehari-hari
5. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang tujuan, ruang lingkup materi, dan langkah-langkah pembelajaran yang
akan dilakukan.
6. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang teknik penilaian yang akan dilaksanakan.
Kegiatan Inti
1. Secara mandiri peserta didik diminta untuk mengamati gambar-gambar tentang keanekaragaman suku dan budaya yang ada di
Indonesia. (Mengamati)
2. Peserta didik diberikan pertanyaan pemantik:
“Apa yang kalian lihat dari gambar ini?
“Bagaimana sikap kita terhadap keanekaragaman suku dan budaya yang ada di Indonesia?
(peserta didik menjawab sesuai pemahaman awal mereka).” Menanya)
3. Peserta didik membaca teks bacaan “Perbedaan yang Menguatkan” pada buku siswa. (Mandiri)
4.  Peserta didik membuat 3 daftar pertanyaan tentang isi teks. (Menalar)

5. Peserta didik berkelompok sesuai dengan kelompoknya masing-masing, setiap kelompok beranggotakan 4 orang.



6. Setiap kelompok membuat peta pikiran/mind mapping tentang isi teks bacaan untuk mengekplorasi konsep yang diperoleh.
(gotong royong)
7. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya dan menjelaskan kepada kelompok lain. (Mengkomunikasikan)
8.  Peserta didik dan guru melakukan elaborasi pemahaman tentang makna hidup rukun dalam perbedaan.
9.  Peserta didik menulis cerita pengalaman tentang penerapan perilaku hidup rukun dalam kehidupan sehari-hari.
10. Peserta didik diminta untuk melakukan aksi/tindakan nyata implementasi hidup rukun baik di lingkungan rumah, sekolah,
maupun masyarakat. (mencoba)
Kegiatan Penutup
1.  Peserta didik bersama guru melakukan review atau pengulangan tentang materi yang telah dipelajari.
2. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi manfaat hidup rukun dan persatuan serta manfaat kerjasama dengan orang lain.
3. Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami.
4.  Peserta didik mengerjakan tes evaluasi yang telah disiapkan oleh guru.
5. Guru memberikan tindak lanjut berupa remidi dan pengayaan.
6. Peserta didik menyanyikan lagu daerah “Padang Bulan”.
7. Diakhir pembelajaran, peserta didik berdoa bersama sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing.
C. PENILAIAN PEMBELAJARAN
1. Penilaian Sikap: keaktifan dan kesopanan dalam berkomunikasi selama proses pembelajaran, tanggungjawab dan percaya diri
dalam menyelesaikan tugas.
2. Penilaian Pengetahuan: Tes tertulis dan Lembar Kerja Peserta Didik

3. Penilaian Keterampilan :Membuat peta pikiran/Mind Mapping
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INSTRUMEN PENILAIAN
1. PENILAIAN SIKAP RELIGIUS

Perubahan Tingkah Laku

No. NamaSiswa Berdoa Perilaku Bersyukur Ketaatan Ibadah
BT MT MB | SM BT MT mB SM BT | MT MB | SM




2. PENILAIAN SIKAP SOSIAL

Keterangan:
PerubahanTingkahLaku
No. NamaSiswa
Disiplin Jujur TanggungJawab
BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM
1.
Ket BT : Belum Terlihat MB : Mulai Berkembang
MT : Mulai Terlihat SM : Sudah Membudaya
3. PENILAIAN KETERAMPILAN
Sangat Mahir (4) Mahir (3) Berkembang (2) Mulai Berkembang(1)
Aspek/ kriteria
25 20 15 10
1. Bentuk Mind Mapping Dua dari kriteria isi/ Hanya satu dari kriteria | Seluruh kriteria tidak terpenuhi
2. Kerapian tu;isan teks yang baik isi/ teks yang baik
Desain 3. Keindahan dipenuhi, sementara dipenuhi, sementara 2
salah satu kriteria kriteria tidak dipenuhi
tidak dipenuhi.
memuat 3 unsur Dua dari kriteria isi/ Hanay satu dari kriteria | Seluruh kriteria tidak terpenuhi
pertanyaan teks yang baik isi/ teks yang baik
Isi dipenuhi, sementara dipenuhi, sementara 2
salah satu kriteria kriteria tidak dipenuhi
tidak dipenuhi.

4. PENILAIAN PENGETAHUAN

1. Menurut pendapatmu, mengapa kita harus menerapkan hidup rukun?

2. Persatuan harus kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari, Apa saja yang kamu ketahui tentang makna yang terkandung dalam sila
ketiga Pancasila?

3. Saat musyawarah kelas, ada temanmu yang mempunyai pendapat yang berbeda-beda, sebagai ketua kelas apa yang akan kamu lakukan?

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (KELOMPOK)
Petunjuk:
1. Buatlah peta pikiran atau Mind Mapping yang sesuai dengan isi teks bacaan “Perbedaan yang Menguatkan”.

2. Mind Mapping harus memuat 3 unsur pertanyaan.

Apa perbedoon yang ada?

Bagaimana menyikapinpa?

Apa manfaat hidup rukun?



TEKS BACAAN PADA BUKU SISWA

Bacalah teks berikut!

Perbedaan yang Menguatkan

Kampung Cempaka adalah sebuaoh kampung
transmigran. Warganya berasal dari berbagai
doerah padat di Pulau Jowa. Hal itu menjodikan
mereka berbeda suku maoupun agama.

Di Kampung Cempaka, hiduplah lima orang
sahabat. Ada Asnah vang berdaraoh Sunda,
Utami dari Banyuwangi, Toni, seorang anak
etnis Tionghoa yang sebelumnya tinggal di
sSemarang, Wande dari suku Tengger di Jowa
Timur, dan Marta, anak seorang pendeta yang dahulo tingoal di Solo.
Di Kampung Cempaka, rumah mereka bersebelahan dan mereka pergi
ke sekolah yvaong sama. tu sebabnya mereka sangat akrab. Mereka sukao
bermain bersama dan sering menghaobiskan waktu di rumah satu sama
lain.

Meskipun berbeda suku, kebersamoon beqitu kental terlihat dalam
keseharion mereka. Bersaoma anak-anak lain di Kampung Cempaka, mereka
setiap akhir minggu berkumpul di balai utoma kampung. Biasanya, selain
berolahraga bersama, mereka juga kerap berkeliling ke rumah warga,
membantu melokukan apa saja yang dibutuhkan warga.

Kadang-kadang mereka membantuwarga lanjut usia, sekadarmembereskan
rumah atau menyiaopkan makanan. Sesekali mereka juga membantu orang
tua yang sedang bekerja bakti membersihkan lingkungan.

Dari Toni, mereka belajor menari Barongsai. Lalu mereka ajarkan tarian
itu kepada anak-anak sekampung. Sementara itu, setiop tiba soat panen,
Wande dan keluarganya akan sibuk memimpin warga membuat Tumpeng
Gede, yaitu nasi khas dari daerah Tengger yvang dibuat untuk mensyukuri
berkah Tuhan dalam wujud panen raya.

Sikap toleransi yvang ditunjukkan kelima sahabat itu memang sekadar
berupa hal-hal kecil. Hal kecil dalam keseharian itulah yang mencerminkan
kehidupan Bhinneka Tunggal lka di Kampung Cempaka yvong kaya akan
perbedoan. Mereka hidup damai berdampingan dan tulus saling menjaga.



